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ABSTRAK 

Kulit merupakan lapisan terluar yang melindungi tubuh dari rangsangan luar. kulit berfungsi melindungi permukaan 

tubuh, memelihara suhu tubuh, dan mengeluarkan kotoran-kotoran tertentu. Luka sayat merupakan luka yang terjadi 

karena teriris oleh instrumen yang tajam. Pengobatan luka sayat dapat dilakukan dengan memberi obat pada kulit 

yang terkena luka yang biasanya diberikan secara topical. penggunaan obat pada luka bertujuan untuk mempercepat 

proses penyembuhan kulit yang terluka. secara umum daun jamblang mengandung metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, dan terpenoid, yang digunakan didalam dunia pengobatan seperti untuk antiradang, penahan rasa 

sakit, anti jamur. Senyawa flavonoid quersetin sebagai anti inflamasi mampu menghambat enzim siklooksigenase dan 

lipooksigenase sehingga proses penyembuhan fase inflamasi dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah formulasi salep ekstrak daun jamblang (Syzygium cumini L) memiliki 

efektivitas pengobatan terhadap luka sayat. Sampel yang digunakan yaitu ektrak daun jamblang yang diambil dari 

Kecamatan mesjid raya, Kabupaten aceh besar, desa lamreh, provinsi Aceh. Hasil penelitian dilakukan dengan metode 

eksperimental diperoleh rata-rata penyembuhan luka sayat menggunakan ekstrak daun jamblang yaitu konsentrasi 

20% merupakan konsentrasi yang paling efektif dibandingkan konsentrasi 10% dan 15%. Penyembuhan luka sayat 

hari ke -14 pada tikus putih, kontrol positif ialah 0.04 cm, basis salep dengan total penyembuhan luka 0.69 cm, 

kosentarasi 10% adalah 0.50 cm, konsentrasi 15% adalah 0.22 cm dan untuk konsentrasi 20% adalah 0.16 cm. 

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jamblang efektif dalam penyembuhan luka sayat 

dan Salep ekstrak daun jamblang dengan kosentrasi 20% merupakan formula sediaan yang paling evektif untuk 

penyembuhan luka sayat. 

Kata kunci: Daun Jamblang; Luka Sayat; Salep 

 

 

ABSTRACT 

The skin is the outermost layer that protects the body from external stimuli. The skin functions to protect the surface of 

the body, maintain body temperature, and excrete certain impurities. Cuts are wounds that occur due to cuts by sharp 

instruments. Treatment of cuts can be done by giving medication to the injured skin which is usually given topically. 

the use of drugs on wounds aims to speed up the healing process on injured skin. In general, jamblang leaves contain 

secondary metabolites in the form of flavonoids, alkaloids, tannins, and terpenoids, which are used in medicine, 

among others, for anti-inflammatory, painkiller, and anti-fungal properties. The flavonoid quercetin compound as an 

anti-inflammatory can inhibit cyclooxygenase and lipooxygenase enzymes so that the inflammatory phase healing 

process can accelerate the wound healing process. This study aims to determine whether jamblang leaf extract 

ointment formulation (Syzygium cumini L) has effectiveness in treating cuts. The sample used was jamblang leaf 

extract taken from Mesjid Raya District, Aceh Besar District, Lamreh Village, Aceh Province. The results of research 

conducted using the experimental method obtained an average wound healing using jamblang leaf extract, namely a 
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concentration of 20% is the most effective concentration compared to concentrations of 10% and 15%. Wound 

healing on day 14 in white rats, positive control was 0.04 cm, ointment base with a total wound healing of 0.69 cm, a 

concentration of 10% is 0.50 cm, a concentration of 15% is 0.22 cm and for a concentration of 20% is 0.16 cm. The 

conclusion from the results of the study showed that jamblang leaf extract was effective in healing cuts and jamblang 

leaf extract ointment with a concentration of 20% was the most effective formulation for wound healing. 

 

Keywords: Jamblang Leaves; Cut Wounds; Ointment 

 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu jenis permasalahan yang sering terjadi pada kulit yaitu luka sayat atau luka sobek akibat 

sayatan benda tajam dan benda tumpul (Nikola et al, 2021). Pengobatan luka sayat menggunakan 

perawatan modern dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi. Teknologi yang digunakan untuk  

menghilangkan bekas luka sayat memiliki harga yang sangat mahal dan juga tidak semua kondisi kulit 

cocok dengan bahan kimia (Zainal & Nisa, 2022). 

  

 Hal ini memberikan dampak pada pemanfaatan bahan alam secara tradisional dengan 

menggunakan daun jamblang Menurut Gafur et al, (2013) bahwa secara umum daun jamblang mengandung 

metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid, yang digunakan di dalam dunia 

pengobatan antara lain untuk antiradang, penahan rasa sakit, dan anti jamur. 

  

 Senyawa flavonoid quercetin sebagai anti inflamasi mampu menghambat enzim siklooksigenase 

dan lipooksigenase sehingga proses penyembuhan fase inflamasi dapat mempercepat proses penyembuhan 

luka (Nijveldt et al, 2001; Chandra et al, 2023). Untuk mengatasi masalah terhadap penyembuhan dan 

menghilangkan luka dibutuhkan suatu sediaan yang mempunyai daya penetrasi yang baik dan waktu 

kontak yang cukup lama, seperti sediaan salep (Izzati et al, 2015). Sediaan topikal dapat meningkatkan 

lama kontak, sehingga kerja obat menjadi lebih efektif dalam proses penyembuhan (Ginting et al, 2021). 

  

METODE PENELITIAN 

Saimpel yaing dii gunaikain paidai peneliitiiain iinii aidailaih daiun jaimblaing yaing diiaimbiil dairii Kecaimaitain 

mesjiid raiyai, Kaibupaiten Aceh Besair, desai Laimreh, proviinsii Aceh. pengaimbiilain saimpel diilaikukain secairai 

purposiif tainpai membaindiingkain saimpel dairii daieraih laiin. 

 

Identifikasi sampel 
Identiifiikaisii tumbuhain diilaikukain dii Herbairiium, Depairtemen Biiologii, Faikultais Maitemaitiikai dain Ilmu 

Pengetaihuain Alaim (FMIPA) Uniiversiitais Sumaiterai Utairai. Haisiil iidentiifiikaisii tersebut menunjukkain baihwai 

saimpel termaisuk faimiilii Myrtaiceaie. 

 

Alat 

Alait yaing diigunaikain dailaim peneliitiiain iinii terdiirii dairii tiimbaingain ainailiitiik, aiyaikain, ailait-ailait gelais, pH 

meter, miikropiipet, piipet tetes, rotairy evaiporaitor, caiwain penguaip, penaingais aiiir, kertais perkaimen, pot, 

jaingkai sorong, baitaing pengaiduk, corong, kertais sairiing, sudiip, scailpel, pencukur bulu, erlenmaiyer, kaiiin 

kaisai, taibung reaikii, mortiir dain staimper, Moiisture Anailyzer, piinset, sudiip, beaiker glaiss, gelais. 

 

Bahan 

Baihain yaing diigunaikain aidailaih ekstraik daiun jaimblaing (Syzygiium cumiinii L), tiikus jaintain putiih, etainol 

96%, aiquaides, niipaigiin, niipaisol, aideps lainaie, vaiseliin ailbum dain eter. 
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Ekstraksi daun jamblang (Syzygium cumini L.)  

 Paidai peneliitiiain iinii menggunaikain daiun jaimblaing (Syzygiium cumiinii L) diiekstraisii dengain 

menggunaikain penyairii etainol 96%. Selainjutnyai fiiltrait yaing diiperoleh diiuaipaikain dengain rotairy evaiporaitor 

dain kemudiiain diikentailkain sehiinggai diipeoleh ekstraik kentail sebainyaik 75 graim. 

  

Tabel 1. Rendemen Ekstrak 

Serbuk Hasil ekstral Rendemen yang baik FHI 

500 Gr 75 gram 12,06% >12,3% 

 

Formulasi standar 

Formula standar salep yang digunakan (Lestari et al, 2022). 

R/ Ekstrak daun bidara arab  

 Nipagin    0,2% 

 Nipasol    0,02% 

 Adeps lanae   20% 

 Vaselin album ad  100% 

 

Modiifiikaisii formulai yaing diigunaikain dailaim pembuaitain sediiaiain sailep paidai peneliitiiain iinii aidailaih: 

 

Tabel 2. Formula Sediaan Salep 

BAHAN 
Formula Konsentrasi % 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak 0% 10% 15% 20% 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 

Nipasol 0,01 0,01 0,01 0,01 

Adeps lanae 10 10 10 10 

Vasilin album 39,89 34,89 32,39 29,89 

Ad 50 50 50 50 

 

Sediiaiain sailaip yaing aikain diibuait dailaim peneliitiiain iinii memiilkii kosentraisii ekstraik daiun jaimblaing 

dengain vairiiaisii F0: 0%, F1:10%, F2:15%, F3:20%. Peleburain baisiis sailep diilaikukain paidai lumpaing painais 

saimbiil terus diiaiduk hiinggai homogen dain diingiin. Maisukain niipaigiin dain niipaisol diigerus diitaimbaihkain 

ekstraik sediikiit demii sediikiit hiinggai homogen dain membentuk sailep (Lestairii et al, 2022). 

 

Penyiapan Hewan Uji 

Sebelum hewain percobaiain di imulai ii ma ikai semua i hewa in di i aidaiptaisiikain sela imai 1 mi inggu untuk 

membi iaisaikain hewain beraidai paidai liingkungain percoba iain denga in tetaip diiberii maikain da in mi inum. Paidai 

percobaiain iinii menggunaikain denga in jumlaih hewain 25 ekor tiikus dengain berait baidain tiikus 200-300 g 

(Hairniis et al, 2015). 

 

Prosedur pembuatan luka sayat 

Tiikus yaing telaih dii ainaistesii dengain liidokain 2% secairai subkutain. Lailu menentukain lokaisii lukai 

saiyait yai iitu diibaigi iain punggung ti ikus. Setelaih iitu, diilaikuka in pencukurain bulu dain diisaiyait menggunaikain 

scaipel dengain painjaing 2 cm da in kedailaimain 0,2 mm. 
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 Pengujian Hewan uji 
Pengujiiain penyembuhain lukai dairii sailep ekstraik daiun jaimblaing  di ilaikukain denga in cairai diioleskain 

sailep secairai meraitai paidai baigi ia in lukai saiyait secairai tiipiis-ti ipiis paidai paigi i dain sore setiiaip 2 kailii sehairii selaimai 

14 hairii. 

Pengamatan Luka  

Pengaimaitain lukai saiyait di ilaikukain dengain pengaimaita in setiiaip hairii selaimai 14 hairii dengain mengaimaitii 

kondi isii lukai paidai tiiaip aireai pengolesain sailep setiiaip hairiinyai dengain cairai melaikukain pengukurain 

kesembuhain painjaing lukai paidai tiikus dengain menggunaikain jaingkai sorong. 

 

Analisis Data 

Daitai haisi il peneliitiiain diiolaih secairai staitiistiik dengain mengguna ikain SPSS metode One Way ANOVA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil evaluasi salep 
Tabel 3. Pemeriksaan Organoleptik 

 

Sediaan Bentuk warna Bau 

Basis salep Semi padat Putih bening Tidak berbau 

FI 10% Semi padat Coklat Bau khas ekstrak 

F2 15% Semi padat Coklat pekat Bau khas ekstrak 

FI3 20% Semi padat Coklat hitam Bau khas ekstrak 

 

Tabel 4. Pemeriksaan Makroskopik 

Yang di periksa Simplisia 

Bentuk Serbuk 

Warna Hijau 

Bau Khas 

Rasa Pahit 

 

Tabel 5. Pemeriksaan Homogenitas 

No. Sediaan Homogenitas 

1 Basis salep MS 

2 FI MS 

3 F2 MS 

4 F3 MS 

Keterangan: 

MS : Memenuhi syarat 

 

Tabel 6. Pemeriksaan Daya Sebar 

No Formula Diameter (cm) 

1 Basis salep 5,5 cm 

2 F1 10% 5,5 cm 

3 F2 15 % 5,5 cm 

4 F3 20 % 5,5 cm 
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Tabel 7. Pemerksaan Daya Lekat 

 

No Formula Waktu (detik) 

1 Basis salep 3 detik 

2 F1 10% 5 detik 

3 F2 15 % 7 detik 

4 F3 20% 10 detik 

 

Tabel 8. Pemriksaan PH 

 

No Sediaan Hasil Ph Syarat pH 

1 Basis salep 5,82 4,5-6,5 

2 FI 10% 5,66 4,5-6,5 

3 F2 15% 5,19 4,5-6,5 

4 F3 20% 5,28 4,5-6,5 

 

Tabel 9. Pemeriksaan Viskositas 

No Formula Viscometer 

1 Basis salep 2380 cp 

2 F1 10% 3220 cp 

3 F2 15 % 3140 cp 

4 F3 20% 3360 cp 

 

Tabel 10. Pemeriksaan Skrining Fitokimia  

N0 Pemeriksaan Serbuk simplisia 

1 Alkoloid + 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Tanin + 

 

Tabel 11. Pemeriksaan Karakterisasi 

 

No Parameter Hasi% FHI 

1 Kadar aiir 5,12% <10% 

2 Sari larut aiir 6,55% <18,2% 

3 Sari larut etanol 6,95% <15,0% 

4 Abu total 5,53% <8,4% 

5 Abu tidak larut asam 0,87% <0,8% 

 

(Formularium Herbal Indonesia edisi II) 
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Gambar 1. Diagram Rata-Rata Penyembuhan Luka Sayat 

 
Keterangan Gambar: 

 Raitai-raitai penutupain lukai paidai hairii ke-14 betaidiine sailep 0,04 cm 

 Raitai-raitai penutupain lukai paidai hairii ke-14 baisiis sailep 0,69 cm 

 Raitai-raitai penutupain lukai paidai hairii ke-14 Sailep ekstraik daiun jaimblaing 10% 0,50 cm 

 Raitai-raitai penutupain lukai paidai hairii ke-14 Sailep ekstraik daiun jaimblaing 15% 0,22 cm 

 Raitai-raitai penutupain lukai paidai hairii ke-14 Sailep ekstraik daiun jaimblaing 20% 0,16 cm 

 

Pengamatan terhadap penyembuhan luka sayat. 

 Hewain percobaiain yaing di igunaikain aidailaih tiikus putiih jaintain yaing di ibaigi i menjaidii 5 kelompok 

dengain maisi ing-maisi ing kelompok terdiirii dairii 5 ekor tiikus yai iitu kelompok 1 (pembaindiing) tiikus yaing 

diilukai ii dain diioleskain sediiaia in pembaindiing sailep betaidiine. Kelompok 2 (kontrol negaitiif) tiikus yaing 

diilukai ii diioleskain baisiis sailep. Kelompok 3 (perlaikuain) tiikus yaing di iberii lukai diioleskain dengain 

menggunaikain sailep ekstraik daiun jaimblaing 10%. Kelompok 4 di ioleskain dengain menggunaikain sailep 

ekstraik daiun jaimblaing 15%. Kelompok 5 diioleskain denga in menggunkain sailep ekstraik daiun jaimblaing 

20%. 

 Lukai merupaikain rusaiknyai sebaigi iain struktur sel dain jairiingain yaing menyebaibka in tergainggunya i 

fungsii ainaitomi i kuli it. Lukai seriing terjaidii paidai hewain maiupun mainusiiai aiki ibait dairii bendai taijaim aitaiu tumpul, 

zait ki imi iai, ledaikain dain gi igi itain hewain. Rusaiknyai struktur dain fungsii ainaitomi i kuli it maikai tubuh aikain 

merespon dain memi icu proses penyembuhain lukai (Amfotiis, 2022). Kelompok kontrol posiitiif (Betaidiine 

Sailep) merupaikain kelompok yaing di iberiikain obait staindair dailaim penaingainain lukai yai iitu Betaidiine Sailep. 

Paidai hairii ke-1 yai iitu setelaih perlukaiain diilaikukain dengain kedailaim 0,2 cm dain painjaing 2cm, lukai maisi ih 

baisaih kairenai eksudaisii plaismai keluair dairii pembuluh dairaih a iki ibait proses iinflaimaisii, selaiiin iitu jugai terjaidii 

vaisodiilaitaisii dain peniingkaitain permeaibi iliitais (Raiiriisti et al, 2014). 

  
Proses Inflaimaisii terjaidii paidai hairii ke 2 hiinggai hairii ke 5 iiailaih kaipiiler dairaih setempait yaing 

menyebaibkain kemeraihain dain pembengkaikain dii sekiitair lukai. Taihaip iinii merupaikain taihaip iinflaimaisii diimainai 

merupaikain taihaip pentiing dailaim proses penyembuhain lukai (Andiiyainii et al, 2015). Taihaip iinii diilepaiskain 

mediiaitor-mediiaitor pro-iinflaimaisii yaing bergunai dailaim menghaincurkain paitogen aisiing yaing daipait 

menghaimbait proses penyembuhain (Raiiiriistii et al, 2014) 

 

 Hairii ke 5 hi inggai 8 perlukaiain bairu terliihait perbedaiain diiaintairnyai keropeng, pembengkaikkain dain 

kemeraihain dsudaih mulaiii jelais terliihait paidai kelompok kontrol posiitiif dain Formulai 3, keropeng menebail 

dain kemeraihain paidai kelompok Formulaisii 2 dain Formulaisii 1, sedaingkain untuk kontrol negaitiif lukai hainyai 

mengeriing, keropeng belum jelais terliihait. iiodi ine topiikail bekerjai sebaigai ii pembaiwai i iodiine bebais yaing 

merupaikain zait aikti if. Iodofor meni ingkaitkain kelairutain i iodiine dain memungki inkain pelepaisain laimbait dairii 

iiodi ine. Iodofor, sebuaih kompleks poliimer 1-vi inyl-2-pyroliidi inone dain suaitu zait pelepais hailogen 

melepaiskain iiodi ine yaing daipait merusaik nukleotiidai, proteiin kunci i, dain aisaim lema ik baikteri i yaing 

menyebaibkain kemaitiiain sel baikterii (Atiiyeh, 2018). 
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 Hairii ke-8, untuk Kontrol Posiitiif dain Formulaisii 3 terdaipait taindai peraidaingain berupai pembengkaikain 

dain kemeraihain dii seki itair luka i sudaih hiilaing, sedaingkain untuk Formulaisii 1, 2 dain kontrol negaitiif bengkaik 

hiilaing paidai hairii ke 9 dain dain kontrol negaitiif paidai hairii ke-10 (Waihyuni ingsi ih, 2018). 

  

 Hairii Ke-11 hiinggai hairii ke 14 proses penyembuhain tetaip berlainjut dain maisiih dailaim pengiikait sel sel 

kuliit bairu diimainai kontrol posiitiif (Betaidiine Sailep) dengain totail penutupain lukai menjaidii 0,04 cm, kontrol 

negaitiif (baisiis Sailep) dengain totail penutupain lukai 0,69 cm, kosentraisii 10% dengain totail penutupain lukai 

0,50 cm, kosentraisii 15% totail penutupain lukai totail 0,22 cm, dain konsentraisii 20% dengain totail penutupain 

lukai 0,16 cm. Berdaisairkain haisiil pengujiiain penyembuhain lukai yaing memiiliikii daiyai efektiifiitais baiiik aidailaih 

kelompok control posiitiif (sailep betaidiine) lailu diiiikutii kelompok konsentraisii 20% yaing memberiikain haisiil 

persentaisii yaing haimpiir mengiimbaingii kontrol posiitiif kemudiiain diiiikutii kelompok konsentraisii 15%,10% dain 

kontrol negaitiif yaing memberiikain haisiil penyembuhain pailiing sediikiit. 

 

Sailep ekstraik daiun jaimblaing 20% memberiikain aikti iviitais yaing mendukung dailaim penyembuhain 

lukai, hail iinii di isebaibkain ekstraik daiun jaimblaing mengaindung senyaiwai flaivonoi id yaing bermainfaiait sebaigai ii 

a intiibaikterii dain aintii i inflaimaisii, Tainiin meni ingkaitkain regeneraisii sel dermiis maiupun epiidermi is. Poliiferaisii sel 

merupaikain pembentukain jairiingain grainulair, dain epiiteliisaisii. Saiponiin daipait meniingkaitkain proses 

penyembuhain lukai dengain meniingkaitkain produksii kola igen sertai mempercepait proses epiiteliisaisii. 

Pemberi iain sediiain sailep paidai lukai maimpu mendorong pertumbuhain sel epiitel yaing bertugais untuk 

meli indungi i lukai dairii baikterii da in kehi ilaingain cairiirain (Yudhai, 2018; Ginting et al, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Sailep ekstraik daiun jaimblaing efektiif dailaim penyembuhain lukai saiyait. Sailep ekstra ik daiun jaimblaing 

dengain kosentraisii 20% merupaikain formulai sediiaiain yaing pailiing evekti if untuk penyembuhain lukai saiyait 

dengain penutupain lukai totaik 0,16 cm. 
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